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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang 
ditunjukkan dari nilai pretest dengan rata-rata 53,88 dan ketuntasan belajar 
hanya mencapai 25%. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI-4 SMAN Model Terpadu Madani, 
kota Palu melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL) yang 
terintegrasi dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada 
materi larutan penyangga. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-
masing terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pada siklus I, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai 
menjadi 63,30 dengan persentase ketuntasan 42%. Namun, hasil tersebut 
masih belum memenuhi target yang ditetapkan. Oleh karena itu, dilakukan 
perbaikan pada siklus II dengan menekankan penggunaan masalah yang 
lebih relevan serta mengaitkan konsep larutan penyangga dengan budaya 
lokal dan fenomena sehari-hari siswa. Hasil pada siklus II menunjukkan 
peningkatan signifikan, yaitu rata-rata nilai 73,03 dengan ketuntasan belajar 
70%. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi PBL dan CRT mampu 
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap konsep kimia, 
khususnya larutan penyangga. Oleh karena itu, pendekatan ini 
direkomendasikan bagi guru untuk menciptakan pembelajaran bermakna 
dengan mengaitkan materi kimia pada pengalaman budaya dan fenomena 
kehidupan sehari-hari siswa serta menjadi alternatif strategi pembelajaran 
yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah. 
Kata kunci:  

 
ABSTRACT 

The background of this research is the low student learning outcomes, as shown by 
the pretest scores with an average of 53.88 and a mastery level of only 25%. The 
classroom action research aims to improve the learning outcomes of grade XI-4 
students at SMAN Model Terpadu Madani, Palu City, through the implementation 
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of the Problem-Based Learning (PBL) model integrated with the Culturally 
Responsive Teaching (CRT) approach on the topic of buffer solutions. The research 
was conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and 
reflection stages. In cycle I, the posttest results showed an increase in the average 
score to 63.30 with a mastery level of 42%. However, these results had not yet met 
the targeted achievement. Therefore, improvements were made in cycle II by 
emphasizing the use of more relevant problems and linking the concept of buffer 
solutions to local culture and students’ everyday phenomena. The results in cycle II 
showed a significant improvement, with an average score of 73.03 and a mastery 
level of 70%. These findings indicate that the integration of PBL and CRT can 
enhance student engagement and understanding of chemistry concepts, particularly 
buffer solutions. Therefore, this approach is recommended for teachers to create 
meaningful learning by connecting chemistry materials to students’ cultural 
experiences and everyday life phenomena, as well as serving as an alternative learning 
strategy relevant to improving the quality of chemistry learning in schools. 
Keywords: Problem-Based Learning (PBL), Culturally Responsive Teaching 
(CRT), buffer solutions, learning outcomes 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan hidup bangsa 

dan negara. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan kondisi belajar serta proses 
pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam mengembangkan potensinya 
(Darmani, 2019).  

Di sisi lain, hakikat pendidikan adalah mengembangkan seluruh potensi siswa agar dapat 
berkembang secara optimal. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa 
dengan pendidik, siswa dengan bahan ajar, metode dan strategi pembelajaran yang digunakan 
pendidik, serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila telah mencapai tujuan pendidikan (Suwardi,2018). 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep dari isi materi yang dipelajari. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang tepat 
diharapkan dapat membantu siswa agar mendapatkan hasil belajar yang baik (Azizah et al, 2019). 
Menurut Harisandy (2015), hasil belajar adalah ukuran tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 
oleh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes 
dan biasanya diwujudkan dengan nilai tertentu serta menyebabkan terjadinya perubahan 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Mata pelajaran kimia di SMA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, 
struktur, sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat dalam tingkat ukuran molekuler yang 
melibatkan keterampilan dan penalaran (Astuti, 2020). Sifat dari beberapa prinsip kimia yang 
abstrak dan kompleks, sehingga siswa harus mempelajari kimia dengan lebih teliti.Hal ini juga 
yang menyebabkan siswa sulit memahami konsep kimia dalam bahan ajar yang digunakan 
(Irwansyah et al.,2018). Permasalahan tersebut di atas dapat menyebabkan penurunan minat 
belajar kimia siswa yang akan berdampak terhadap hasil belajarnya. 

Berdasarkan data hasil pretest yang dilakukan sebelumnya, menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa kelas XI-4 pada mata pelajaran Kimia di SMAN Model Terpadu Madani Kota Palu masih 
tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pretest yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 25% siswa sedangkan yang belum tuntas mencapai 75%. Hasil 
observasi juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran 
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berlangsung seperti siswa kurang memperhatikan guru, mengantuk, mengobrol dengan teman, 
malas mengerjakan tugas yang diberikan guru, atau pura-pura permisi ke kamar kecil hanya untuk 
menghindari kebosanan. 

Hal tersebut disebabkan karena proses penyampaian materi pada mata pelajaran Kimia yang 
bersifat abstrak di kelas XI-4 kurang relevan dengan siswa atau pembelajaran masih belum 
bermakna sehingga siswa merasa kesulitan untuk memahami materi yang diberikan dan masih 
kurangnya aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung. Dalam rangka 
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran kimia, guru perlu menyesuaikan proses 
pembelajaran dengan kondisi siswa. Agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, materi kimia 
dapat dikaitkan dengan pengalaman budaya siswa maupun fenomena yang mereka jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari (Whatoni, 2024). Dengan demikian diperlukannya model pembelajaran 
yang berdasarkan masalah dan pendekatan yang mengintegrasikan pelajaran dengan budaya atau 
fenomena sekitar.  

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) menyajikan masalah kontekstual yang 
merangsang siswa untuk aktif belajar. Dalam PBL, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 
bekerja sama memecahkan masalah yang relevan dengan materi pelajaran (Fauziah, 2016). 
Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif dengan mengakui keberagaman budaya, pengalaman, dan nilai-nilai siswa. Melalui CRT, 
guru mengintegrasikan budaya siswa ke dalam proses pembelajaran agar siswa merasa diterima, 
dihormati, dan lebih terlibat aktif (Sari et al., 2023). Integrasi PBL dan CRT menghasilkan 
pembelajaran yang tidak hanya menuntut pemecahan masalah secara kritis, tetapi juga 
mengaitkan materi dengan konteks budaya dan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini 
meningkatkan relevansi dan makna pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi, memahami 
konsep dengan lebih baik, serta menguatkan identitas budaya mereka (Fitriani, 2024). Dengan 
demikian, integrasi PBL dan CRT dapat menciptakan proses belajar yang efektif dan bermakna. 

Data hasil pretest siswa kelas XI-4 SMAN Model Terpadu Madani Palu menunjukkan bahwa 
hanya 25% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 75% lainnya 
belum tuntas. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Antara (2022), penggunaan model 
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan hasil belajar kimia, 
terutama pada pokok bahasan termokimia, dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, dan partisipasi aktif siswa. Selanjutnya, penelitian oleh Sari et al. (2023) menunjukkan 
bahwa penerapan PBL yang terintegrasi dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Berdasarkan data pretest tersebut dan 
temuan penelitian terdahulu, peneliti menyusun penelitian tindakan kelas berjudul 
"Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI-4 dengan Menggunakan Model PBL Terintegrasi 
CRT pada Materi Larutan Penyangga" dengan tujuan meningkatnya hasil belajar siswa melalui 
integrasi model PBL dan pendekatan CRT. 

 
2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada John 
Elliot (Abduhalk & Suprayogi, 2012) dengan tahapan sebagai berikut: 1) planning atau tahap 
perencanaan, 2) acting atau tahap tindakan, 3) observing atau tahap penguatan, 4) dan reflecting 
atau tahap refleksi.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan model siklus PTK yang berulang, tahapannya 
terdiri dari perancangan, tindakan, observasi, refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada materi 
larutan penyangga dengan rencana pelaksanaan dalam 2 siklus, dimana siklus pertama dengan 
sub materi komponen larutan penyangga yang berlangsung selama 2 pertemuan dan pada siklus 
kedua adalah perhitungan pH larutan penyangga yang berlangsung selama 2 pertemuan. Untuk 
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lebih memahami alur pelaksanaan PTK yang dilakukan, perhatikan tabel di bawah ini. Berikut 
ini adalah tabel alur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

 
Tabel 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Tahap Kegiatan Utama Penjelasan 

Sebelum Siklus I Identifikasi 
Masalah 

- Analisis masalah melalui observasi 
- Merumuskan masalah 
- Merencanakan perbaikan pembelajaran 

Siklus I Perancangan - Menyusun RPP 
- Membuat LKPD 
- Menyediakan video budaya Sulawesi Tengah terkait 

larutan penyangga 
- Menyiapkan soal evaluasi 
- Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 

Tindakan - Melaksanakan pembelajaran tatap muka  
- Membagi siswa menjadi 9 kelompok (4 siswa 

perkelompok) 
- Melaksanakan kegiatan sesuai RPP 

Observasi - Mengamati pengerjaan LKPD oleh siswa 
- Mengamati jalannya diskusi kelompok 
- Melakukan posttest sebagai evaluasi pembelajaran yang 

sudah dilakukan 
Refleksi - Mencatat temuan selama dan setelah pembelajaran 

- Menganalisis hasil observasi 
- Mengidentifikasi keberhasilan dan kekurangan siklus 

I 
Siklus II Perancangan  - Menyesuaikan perangkat pembelajaran berdasarkan 

hasil refleksi siklus I 
Tindakan  - Melaksanakan pembelajaran kembali dengan 

perbaikan sesuai masalah siklus I 
Observasi - Mengamati proses belajar dan diskusi siswa kembali 

- Melakukan posttest sebagai data hasil belajar siswa 
siklus II 

Refleksi Mencatat temuan, menganalisis hasil belajar, serta 
menyimpulkan apakah terjadi peningkatan pembelajaran  

Akhir Penelitian Penarikan 
Kesimpulan  

Penelitian dihentikan setelah siklus II bila sudah 
mencapai ketuntasan belajar sebesar 70% 

 
2.1. Subyek Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di SMAN Model Terpadu Madani Palu. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI-4 di SMAN Model Terpadu Madani Kota Palu tahun 
ajaran 2024/2025. Jumlah siswa 36 orang yang terdiri dari 25 perempuan dan 11 laki-laki 
tanpa ada perlakuan khusus terkait tingkat pemahaman siswa. 

 
2.2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal di SMAN Model Terpadu Madani, yaitu 
tanggal 21 April sampai tanggal 13 Mei 2025 di semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 
 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 
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Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Prosedur yang dilakukan mengikuti 
rancangan siklus, yaitu melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes tertulis berbentuk esai sebanyak 10 butir soal yang dikerjakan 
siswa secara paper-based. Soal esai tersebut disusun dengan mencakup beberapa topik penting, yaitu: 
(1) pengertian larutan penyangga, (2) komponen penyusunnya, (3) prinsip kerja larutan penyangga, 
dan (4) perhitungan pH larutan penyangga. Dengan cakupan topik tersebut, tes ini bertujuan untuk 
mengukur hasil belajar siswa secara komprehensif sekaligus memantau peningkatan pencapaian 
belajar mereka selama proses pembelajaran berlangsung. 

 
2.4. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu teknik analisis kuantitatif. Data yang dianalisis 
dalam penelitian ini adalah data hasil belajar dari siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa dalam setiap siklusnya yang menunjukkan adanya ketercapaian pelaksanaan penerapan model 
Problem-Based Learning terintegrasi Culturally Responsive Teaching (CRT).  

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Data 
yang dianalisis berupa hasil belajar siswa untuk mengetahui peningkatan capaian pada setiap 
siklus sebagai indikator keberhasilan penerapan model Problem-Based Learning (PBL) yang 
terintegrasi dengan Culturally Responsive Teaching (CRT). Pengolahan data tes hasil belajar 
dilakukan dengan cara menentukan skor yang diperoleh dari setiap butir soal, menghitung 
jumlah skor total yang dicapai siswa, kemudian mengonversinya menjadi nilai dengan skala 
100. Setiap soal esai bernilai 10, sehingga skor ideal adalah 100. Perhitungan nilai siswa 
dilakukan dengan rumus:  

 
Nilai = Jumlah soal benar x 10 

 
Selanjutnya, nilai rata-rata kelas ditentukan dengan membagi jumlah seluruh nilai yang 

diperoleh siswa dengan jumlah siswa, sedangkan persentase ketuntasan dihitung dengan 
rumus:. 

 

Persentase ketuntasan = 
jumlah siswa yang lulus

jumlah seluruh siswa
 x 100 

 
Kriteria keberhasilan ditetapkan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), di 

mana seorang siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai ≥70, sedangkan ketuntasan 
belajar secara klasikal ditargetkan mencapai minimal 70%. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, yang 
masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pada awal kegiatan penelitian, sebelum pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama 
siklus I, tepatnya hari Senin tanggal 21 April 2025, siswa diberikan tes awal (pretest) yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mereka tentang konsep larutan penyangga. Tes 
ini berfungsi sebagai tolok ukur awal dalam menilai efektivitas penerapan model Problem-Based 
Learning (PBL) terintegrasi dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). 

Setelah proses pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan pada siklus I, siswa diberikan 
posttest siklus I pada hari Senin tanggal 5 Mei 2025. Hasil posttest siklus I kemudian menjadi 
dasar refleksi bagi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya. 
Selanjutnya, pembelajaran dilanjutkan ke siklus II pada hari Selasa, 6 Mei 2025 dengan fokus 
submateri perhitungan pH larutan penyangga. Setelah dua kali pertemuan, siswa kembali 
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diberikan posttest siklus II pada hari Selasa, 13 Mei 2025 untuk mengukur peningkatan hasil 
belajar setelah penerapan tindakan perbaikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap pembelajaran sebelumnya yang belum 
menerapkan model PBL dan pendekatan CRT, ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih 
tergolong rendah. Pemahaman siswa terhadap konsep kimia, khususnya larutan penyangga, 
cenderung abstrak karena pembelajaran belum dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata 
maupun budaya lokal. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi, partisipasi, dan hasil belajar 
siswa. Temuan ini sejalam dengan pernyataan Wardani et al. (2023) yang menyatakan bahwa 
kimia sebagai ilmu abstrak membutuhkan strategi pembelajaran berbasis kontekstual agar lebih 
mudah dipahami. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keaktifan selama pembelajaran dan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dilakukan pretest untuk memperoleh gambaran objektif 
tentang kemampuan awal siswa, yang hasilnya disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil pretest kelas XI-4 

Hasil pretest menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 
25% dengan nilai rata-rata 53,88. Data ini menandakan bahwa sebagian besar siswa belum 
memahami konsep dasar larutan penyangga secara memadai. Setelah penerapan model PBL 
terintegrasi CRT pada siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 63,30 dengan 
persentase ketuntasan 42%. Selanjutnya, pada siklus II, hasil belajar siswa meningkat lebih 
signifikan dengan nilai rata-rata 73,03 dan persentase ketuntasan mencapai 70%. Peningkatan 
hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 2 berikut. 

 

 

 

25%

75%

Pretest Kelas XI-4

Tuntas Tidak Tuntas



Sari, et al., Meningkatkan Hasil Belajar.… | 169 

  p-ISSN:2301-721X  e-ISSN: 2528-1178 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap tahap 
 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas XI-4 

Keterangan Pretest Posttest Siklus I Posttest Siklus II 
Jumlah Siswa (Tuntas) 9 15 25 
Jumlah Siswa (Tidak Tuntas) 27 21 11 
Rata-Rata 53.88 63.30 73.03 
Persentase Ketuntasan KKM 25% 42% 70% 

 
Berdasarkan grafik pada Gambar 2, terlihat adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa 

sebesar 17% dari pretest ke siklus I, dan peningkatan sebesar 28% dari siklus I ke siklus II. Hal 
ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL terintegrasi CRT berkontribusi positif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa, baik dari aspek pemahaman konsep maupun keterampilan 
menyelesaikan soal. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan model 
pembelajaran yang diterapkan, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan dalam pola berpikir 
dan partisipasi siswa selama proses belajar berlangsung. Secara teoritis, peningkatan hasil belajar 
dari siklus I ke siklus II dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme, di mana pengetahuan 
dibangun secara bertahap berdasarkan pengalaman belajar yang bermakna.  

Perbedaan hasil belajar antara kedua siklus juga dipengaruhi oleh perbedaan submateri 
yang diajarkan. Pada siklus I, pembelajaran berfokus pada pemahaman konsep dasar larutan 
penyangga, sedangkan pada siklus II, fokus pembelajaran bergeser pada aspek keterampilan, yaitu 
perhitungan pH larutan penyangga. Pergeseran materi ini dirancang agar pembelajaran 
berlangsung secara bertahap, dari penguasaan konsep menuju kemampuan penerapan. Selain 
itu, pada siklus I, fenomena budaya yang digunakan guru sebagai konteks pembelajaran meliputi 
pembuatan kue Apang dan pewarnaan alami kain Mbesa atau Kumpe. Meskipun kontekstual, 
fenomena tersebut masih dianggap kompleks oleh sebagian siswa, sehingga mereka mengalami 
kesulitan dalam mengaitkan peristiwa budaya tersebut dengan konsep kimia yang bersifat abstrak. 
Kondisi ini wajar terjadi karena siswa masih beradaptasi dengan model pembelajaran baru yang 
menuntut mereka berpikir kritis, bekerja sama, dan berperan aktif dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru kemudian melakukan sejumlah perbaikan 
pada siklus II. Perbaikan utama dilakukan dengan memilih fenomena budaya yang lebih 
sederhana, relevan, dan mudah dipahami oleh siswa, yaitu proses pembuatan ikan fufu, makanan 
khas Sulawesi. Fenomena ini dikaitkan dengan konsep larutan penyangga dan perhitungan pH, 
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karena dalam proses pengolahan ikan fufu terjadi pengaturan kestabilan pH menggunakan bahan 
alami seperti garam dan perasan jeruk nipis. Selain itu, guru juga menggunakan bahasa yang lebih 
komunikatif serta memberikan panduan diskusi yang lebih terarah, sehingga siswa lebih mudah 
memahami hubungan antara konsep teoretis dengan konteks nyata yang dekat dengan 
kehidupan mereka.dan latar belakang budaya siswa dalam pembelajaran agar tercipta makna yang 
lebih dalam.  

Selain perbaikan pada konteks pembelajaran, siklus II juga menunjukkan peningkatan 
keaktifan siswa selama proses diskusi kelompok. Siswa lebih percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat, berani bertanya, serta mampu bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Keaktifan ini berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konseptual maupun 
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, hasil belajar yang meningkat pada siklus II tidak 
hanya mencerminkan keberhasilan dalam aspek kognitif, tetapi juga menunjukkan 
perkembangan afektif dan sosial siswa.  

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar siswa dari pretest hingga siklus II membuktikan 
bahwa penerapan model PBL terintegrasi CRT efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 
kimia secara kontekstual dan bermakna. Pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek 
aktif, sekaligus menghargai latar budaya mereka, dapat mendorong keterlibatan emosional dan 
kognitif secara seimbang (Wardani et al, 2023).  

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Model 
Problem Based Learning terintegrasi Culturally Responsive Teaching (CRT) mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas XI-4 SMAN Model Terpadu Madani tahun pelajaran 2024/2025. 
Langkah-langkah pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL) mampu 
meningkatkan antusias belajar siswa kelas XI-4. Pada pembelajaran siklus 1 ketuntasan belajar 
hanya mencapai 42% dan berhasil meningkat menjadi 70% pada pembelajaran siklus II. 
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan saran 
atas kekurangan yang muncul dalam pelaksanaan penelitian agar menjadi bahan perbaikan bagi 
peneliti, peneliti lain, dan guru. Guru sebaiknya mencari metode yang tepat sesuai materi yang 
akan diajarkan kepada siswa. Penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas 
karena dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar dan pendekatan Culturally Responsive 
Teaching (CRT) telah terbukti memberikan pemahaman yang nyata bagi siswa. Guru hendaknya 
selalu melakukan refleksi pada akhir pembelajaran agar dapat memperbaiki kualitas 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
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